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PANGAN PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2010 - 2013 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi parameter model regresi data 

panel dengan pendekatan common effect model dengan metode ordinary least 

square, fixed effect model dengan metode least square dummy variable, dan 

random effect model dengan metode generalized least square pada data ketahanan 

pangan Provinsi Lampung tahun 2010 – 2013. Dari hasil analisis didapat bahwa 

model terbaik untuk data tersebut adalah model acak dengan persamaan: 

             ∑     

 

   

                          

Ini berarti bahwa sebesar 55.7% proporsi produksi beras dapat dijelaskan oleh 

jumlah penduduk dan banyaknya konsumsi beras. sedangkan 44.3%  proporsi 

produksi beras dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian seperti hasil panen per 

hektar, luas lahan, dan lain-lain. 

 

Kata Kunci: Regresi data panel, common effect model, fixed effect model, random 

effect model. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FOOD SECURITY IN LAMPUNG PROVINCE 2010-2013 

USING REGRESSION PANEL DATA 

 

 

By 

 

Audina Rizky Agustin 

 

 

 

The aim of this study is to estimate the best model of food security in Lampung 

Province 2010-2013 by commom effect model approach with ordinary least 

square method, fixed effect model approach with least square dummy variable, 

and random effect model approach with generalized least square. The result show 

that the best model is random effect model: 

             ∑     

 

   

                          

which mean 55.7% the proportion of rice production can be explained by a 

number of people and amount of rice consumption. While, the proportion of 

44.3% of rice production is expalined by other factors beyond the research 

variables such as yield per hectare, lands, and others. 

 

Key Word: regression panel data, common effect model, fixed effect model, 

random effect model. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk menentukan

hubungan sebab akibat antara suatu variabel dengan variabel atau variabel-

variabel yang lain. Variabel penyebab disebut dengan bermacam-macam istilah

seperti variabel penjelas, variabel eksplanatorik, variabel independen, atau secara

bebas dinamakan variabel X. Variabel yang terkena akibat dikenal dengan

variabel yang dipengaruhi, variabel dependen, variabel terikat, atau variabel Y.

Kedua variabel ini dapat berupa variabel acak.

Analisis regresi adalah salah satu analisis yang paling popular dan luas

pemakaiannya. Analisis regresi dipakai secara luas untuk melakukan prediksi dan

ramalan. Analisis ini juga digunakan untuk memahami variabel bebas mana yang

berhubungan dengan varibael terikat dan mengetahui bentuk hubungan tersebut.

Data panel merupakan salah satu perkembangan ilmu dari regresi. Data panel

adalah gabungan antara data runtun waktu dan data tabel silang.
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Data runtun waktu biasanya meliputi satu objek tetapi meliputi beberapa periode

(hari, bulanan, kuartalan, atau tahunan). Data tabel silang terdiri dari beberapa

objek (responden) dengan beberapa jenis data dalam suatu periode waktu tertentu.

Karena data panel merupakan gabungan dari data data tabel silang dan data runtun

waktu maka tentunya akan mempunyai observasi lebih banyak dibandingkan data

data tabel silang atau data runtun waktu saja. Akibatnya, ketika data digabungkan

analisis regresi cenderung akan lebih baik dibandingkan regresi yang hanya

menggunakan data tabel silang atau data runtun waktu saja (Nachrowi & Usman,

2006).

Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan struktur data merupakan

data panel. Umumnya pendugaan parameter dalam analisis regresi dengan data

tabel silang dilakukan dengan pendugaan Metode Kuadrat Terkecil (MKT).

Metode ini akan menghasilkan hasil pendugaan yang bersifat Best Linear

Unbiased Estimator (BLUE) jika asumsi Gauss Markov terpenuhi diantaranya

adalah non-autocorrelation. Kondisi terakhir ini tentunya sulit terpenuhi pada saat

dihadapkan dengan data panel. Sehingga pendugaan parameter tidak bersifat

BLUE. Jika data panel dianalisis dengan pendekatan model-model data runtun

waktu seperti fungsi transfer, maka ada informasi keragaman dari unit data tabel

silang yang diabaikan dalam pemodelan. Selain itu, dalam data runtun waktu

rentan terjadi masalah autokorelasi dan pada data tabel silang rentan terhadap

permasalahan heteroskedastisitas, sehingga membutuhkan metode khusus dalam

regresi data panel untuk mengatasi autokorelasi dan heteroskedastisitas.
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Salah satu keuntungan dari analisis regresi data panel adalah mempertimbangkan

keragaman yang terjadi dari unit data tabel silang (Jaya & Sunengsih, 2009).

Dalam suatu waktu ada saatnya dimana seorang peneliti tidak dapat melakukan

analisis hanya dengan menggunakan data runtun waktu maupun data tabel silang.

Misalnya seorang peneliti hendak membuat model tentang keuntungan suatu

perusahaan (dalam suatu industri) yang ditinjau melalui banyaknya modal fisik,

banyaknya pekerja, dan total penjualan. Jika peneliti hanya menggunakan data

tabel silang yang diamati hanya pada suatu saat, maka penelitian tersebut tidak

dapat melihat bagaimana pertumbuhan keuntungan perusahaan tersebut dari

waktu ke waktu pada suatu periode tertentu. Padahal sangat mungkin kondisi

antara suatu tahun dengan tahun lainnya berbeda. Dengan menggunakan data

panel, maka penelitian dapat melihat fluktuasi keuntungan satu perusahaan pada

periode waktu tertentu dan perbedaan keuntungan beberapa perusahaan pada suatu

waktu (Nachrowi & Usman, 2006).

Menurut Hsiao (1992), keuntungan-keuntungan menggunakan analisis regresi

data panel adalah memperoleh hasil estimasi yang lebih baik karena seiring

dengan peningkatan jumlah observasi yang otomatis berimplikasi pada

peningkatan derajat kebebasan dan menghindari kesalahan penghilangan variabel.

Selain itu, keunggulan regresi data panel menurut Wibisono (2005) antara lain:

(1) Data panel mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara eksplisit

dengan mengizinkan variabel spesifik individu;
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(2) Kemampuan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya menjadikan data panel

dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku lebih

komplek;

(3) Data panel mendasarkan diri pada observasi cross-section yang berulang

(runtun waktu).

(4) Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih

informatif, lebih variatif, dan kolinearitas antara data semakin

berkurang,dan derajat kebebasan lebih tinggi sehingga dapat diperoleh hasil

estimasi yang lebih efisien;

(5) Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku yang

kompleks; dan

(6) Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin

ditimbulkan oleh agregasi data individu.

Dalam penelitian ini, 13 daerah Kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada tahun

2010-2013 dengan variabel respon yang digunakan adalah besaran tiga

komponen utama ketahanan pangan, yaitu ketersediaan pangan, akses pangan, dan

pemanfaatan pangan. Ketersediaan pangan adalah kemampuan memiliki sejumlah

pangan yang cukup untuk kebutuhan dasar. Akses pangan adalah kemampuan

memiliki sumberdaya. Pemanfaatan pangan adalah kemampuan dalam

memanfaatkan bahan pangan dengan benar dan tepat secara proporsional.
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Peneliti akan menganalisis ketahan pangan dengan karakteristik pangan beras di

Lampung sesuai dengan komponen ketahanan pangan yang seharusnya dicapai.

Dengan melihat kondisi stok beras yang dapat mewakili mutu dari pengolahan

yaitu luas panen, hasil panen per hektar (produktivitas) dan produksi akan

digunakan untuk menganalisis ketahanan pangan di Provinsi Lampung dengan

rasio ketersediaan beras di tiap kabupaten/kota di Provinsi Lampung sebagai

proxy.

1.2 Tujuan Penelitian

1.  Menjelaskan  estimasi parameter  model regresi data panel dengan pendekatan

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect

Model (REM)  untuk  data ketahanan pangan Provinsi Lampung tahun 2010-

2013

2.  Mengetahui estimasi parameter model regresi data panel terbaik pada data

ketahanan pangan Provinsi Lmapung tahun 2010-2013.

3.  Menganalisis  estimasi  parameter  model  regresi  data  panel pada data

ketahanan pangan Provinsi Lampung tahun 2010-2013 terbaik dengan

menggunakan kriteria uji diagnostik.
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1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan dan mengaplikasikan pengetahuan dan keilmuan di bidang

matematika.

2. Dapat menjelaskan model estimasi regresi  data panel dengan pendekatan

common effect model, fixed effect model dan random effect model.

3. Dapat  mengaplikasikan  estimasi  model  regresi  data  panel  hingga

menemukan estimasi model terbaik.

4. Sebagai bahan informasi dan tambahan referensi pada bidang matematika.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Regresi Linear

2.1.1 Model Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi adalah salah sat metode statistik yang dapat digunakan untuk

menyelidiki atau membangun model hubungan antara beberapa variabel. Dalam

regresi sederha, bentuk hubungan fungsi (keterkaitan antarvariabel) yang

dipelajari adalah bentuk hubungan fungsi antara 2 variabel (variabel bebas dan

variabel terikat). Model yang dibuat pada regresi sederhana dapat berbentuk garis

lurus atau bukan garis lurus. Apabila model yang dibuat tidak garis lurus maka

model yang tidak terbentuk garus lurus tersebut sedapatnya ditranformasikan.

Model regresi linear sederhana secara matematis dapat dirumuskan sebagai

berikut:

= + +
Dimana:

Yi = variabel tak bebas pengamatan ke-i

Xi = variabel bebas pengamatan ke-i

ei = galat
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2.1.2 Model Regresi Berganda

Analisis regresi berganda merupakan perluasan dari analisis regresi sederhana,

yang hanya melibatkan satu variabel bebas, karena adanya variabel lain yang

dimasukkan dalam model. Dengan kata lain, analisis regresi berganda melibatkan

lebih dari satu variabel bebas. Bentuk umum model regresi berganda dengan k

variabel bebas adalah sebagai berikut:

= + + +⋯+ +
Dimana:

Y = variabel terikat

= intersept

= kemiringan

X = variabel bebas

e = galat

= 1,...,N, observasi ke-i

Beberapa  asumsi  yang  penting  dalam  regresi  linear  ganda  (Widarjono,

2005:78) antara lain:

a. Hubungan  antara  Y  (variabel  dependen)  dan  X  (variabel independen)

adalah linear dalam parameter.

b. Tidak  ada  hubungan  linear  antara  variabel  independen  atau  tidak  ada

multikolinearitas antara variabel independen.

c.  Nilai rata-rata dari galat adalah nol, ( ) = 0
d. Tidak ada korelasi antara dan

e. Variansi setiap galat sama (homoskedastisitas)
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2.2 Model Regresi Data Panel

Data panel adalah catatan nilai variabel-variabel yang diambil dalam jangka

waktu tertentu dari suatu kelompok target sampel (panel) yang telah ditentukan.

Variabel-variabel tersebut bisa berupa keadaan atau aksi yang dilakukan oleh

panel yang dapat berubah seiring dengan waktu. Data panel merupakan gabungan

dari data tabel silang dan data runtun waktu. Data tabel silang merupakan data

yang terdiri dari sejumlah individu yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu.

Model dengan data data tabel silang sebagai berikut:= + + ; = 1,2, … . ,
Dengan:

N = banyaknya data data tabel silang

Sedangkan data runtun waktu merupakan data yang terdiri dari satu individu tetapi

meliputi beberapa periode waktu tertentu. Model dengan data runtun waktu

sebagai berikut: = + + ; = 1,2, … . ,
Dengan:

T = banyaknya data runtun waktu

Regresi data panel adalah regresi yang menggunakan data pengamatan terhadap

satu atau lebih variabel pada unit secara terus menerus selama beberapa periode

waktu. Bentuk umum model regresi data panel adalah sebagai berikut (Hsiao,

2003):
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Yit = + += 1,2,3, … , = 1,2,3, … ,
Dengan:

Yit = pengamatan unit data tabel silang ke-i waktu ke-t

= intersep

= koefisien kemiringan untuk semua unit

= variabel bebas untuk unit data tabel silang ke-i dan waktu ke-t

= nilai galat pada unit data tabel silang ke-i dan waktu ke-t

Berdasarkan komponen galat , model regresi data panel terbagi atas:

1. Model regresi komponen galat satu arah

Yi,t = + +

Dimana = + ,
2. Model regresi komponen galat dua arah

Yi,t = + +

Dimana = + , +
Dengan:

= Pengaruh yang tidak terobservasi dari individu ke-i tanpa

dipengaruhi faktor waktu, misal: keunggulan dari masing-masing

individu.

= galat yang benar-benar tidak diketahui (remainder disturbance) dari

individu ke-i pada waktu ke-t
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= pengaruh yang tidak terobservasi dari waktu ke-t tanpa dipengaruhi

faktor individu missal pada suatu waktu ada peristiwa yang tidak

terdata yang mengakibatkan hasil observasi menjadi tidak lazim dari

waktu sebelumnya.

Menurut Hsiao (2003), terdapat beberapa kemungkinan asumsi pada data panel,

yaitu:

1. Intersep dan koefisien kemiringan konstan sepanjang waktu dan individu serta

galat berbeda sepanjang waktu dan individu. Modelnya adalah:

Yit = a+∑ +

2. Koefisien kemiringan konstan, tetapi intersep berbeda untuk semua individu.

Modelnya adalah:

Yit = ai+∑ +

3. Koefisien kemiringan konstan, tetapi intersep berbeda baik sepanjang waktu

maupun antarindividu. Modelnya adalah:

Yit = ait+ ∑ +

4. Intersep dan koefisien kemiringan berbeda untuk semua individu. Modelnya

adalah:

Yit = ai+ ∑ +

5. Intersep dan koefisien kemiringan berbeda sepanjang waktu dan untuk semua

individu. Modelnya adalah:

Yit = ait+ ∑ +
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Berdasarkan asumsi pengaruh atau effect yang digunakan dalam regrsi data panel,

model regresi data panel dibagi menjadi 3, yaitu Common Effect model, Fixed

Effect model, dan Random Effect Model.

2.2.1 Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model adalah metode regresi yang mengestimasi data panel

dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Metode ini tidak memperhatikan

dimensi individu maupun waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku antar

individu sama dalam berbagai kurun waktu. Model ini hanya mengombinasikan

data data runtun waktu dan data data tabel silang dalam bentuk pool, dengan

menggunakan pendekatan kuadrat terkecil (pooled least square). Persamaan

metode ini dapat ditulis sebagai berikut:= + +
dengan:

= variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= intersep

= parameter untuk variabel ke-j

= variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= komponen galat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= unit data tabel silang sebanyak N

= unit data runtun waktu sebanyak T

= urutan variabel
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2.2.1.1 Ordinary Least Square (OLS)

Menurut Nachrowi  &  Usman  (2006)  bahwa  data  panel  tentunya  akan

mempunyai observasi lebih banyak dibanding data data tabel silang atau data

runtun waktu saja.  Akibatnya,  ketika  data  digabungkan  menjadi  pooled  data,

guna membuat regresi  maka  hasilnya  cenderung  akan  lebih  baik  dibanding

regresi yang  hanya menggunakan data data tabel silang atau data runtun waktu

saja. Dengan persamaan sebagai berikut:= + +
Bila , = 0; ( , ) = 0; ( ) = 0; dan ( ) =
maka dapat estimasi model tersebut dengan memisahkan waktunya sehingga ada

regresi dengan   pengamatan atau dapat dituliskan dengan:= + += + +⋮= + +
Model juga dapat diestimasi dengan memisahkan data tabel silangnya sehingga

didapat N regresi dengan masing-masing T pengamatan atau dapat ditulis dengan:= 1; = + += 2; = + +⋮= ; = + +
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Bila dipunyai asumsi bahwa a dan β akan sama (konstan) untuk setiap data data

runtun waktu dan data tabel silang, maka a dan β dapat diestimasi dengan model

berikut. Dengan menggunakan NxT pengamatan:= + + ; = 1,2, … , ; = 1,2, … ,
2.2.2 Fixed Effect Model

Fixed Effect Model adalah metode regresi yang mengestimasi data panel dengan

menambahkan variabel dummy. Model ini mengasumsi bahwa terdapat efek yang

berbeda antarindividu. Perbedaan itu dapat diakomodasi melalui perbedaan pada

intersepnya. Oleh karena itu dalam model Fixed Effect, setiap individu merupakan

parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan menggunakan teknik

variabel dummy dengan model sebagai berikut:

Yit = ai+ +∑ +
Dengan:

Yit= variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

=variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t

Dik=dummy variabel

=komponen galat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= parameter untuk variabel ke-i

Menurut Gujarati (2004) mengatakan bahwa pada Fixed Effect Model

diasumsikan bahwa koefisien kemiringan bernilai konstan tetapi intersep bersifat

konstan terhadap waktu.
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2.2.2.1 Least Square Dummy Variabel (LSDV)

Menurut  Greene (2007), secara umum pendugaan parameter model efek tetap

dilakukan dengan LSDV  (Least  Square  Dummy Variabel), dimana  LSDV

merupakan suatu metode yang dipakai dalam  pendugaan parameter regresi  linear

dengan  menggunakan Metode  Kuadrat  Terkecil  (MKT)  pada  model  yang

melibatkan  variabel  boneka sebagai  salah satu  variabel  prediktornya.  MKT

merupakan  teknik  pengepasan garis lurus terbaik untuk menghubungkan variabel

prediktor x dan variabel respon y. Berikut adalah prinsip dasar MKT:= −
Sehingga didapat Jumlah Kuadrat Galat sebagai berikut:= ( − ) ( − )= − − += − 2 +
Dimana, jika matriks transpos ( )′= , maka scalar = . untuk

mendapatkan penduga parameter yang menyebabkan jumlah kuadrat dalat

minimum, yaitu dengan cara menurunkan persamaan terhadap parameter yang

kemudian hasil turunan tersebut disamakan dengan nol atau
( )

= 0, sehingga

diperoleh: ( − 2 + ) = 0
⟺ −2 + 2 = 0⟺ 2 = 2⟺ =
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⟺ ( ) = ( )⟺ = ( )
Pada pemodelan efek tetap, varible dummy yang dibentuk adalah sebanyak n-1,

sehingga model yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap adalah sebagai

berikut: = + +⋯+ ( ) +
Sedangkan untuk pemodelan efek tetap waktu, variabel dummy yang terbentuk

sebanyak T-1, sehingga model yang akan digunakan dalam pemodelan efek tetap

waktu sebagai berikut:= + +⋯+ ( ) + +⋯+ ( ) ++
Dengan:

Djit = peubah Dummy ke-j (j = 1,2,..,(N-1)) unit data tabel silang ke-i dan

unit waktu ke-t. Djit bernilai 1 jika j = i dan bernilai 0 jika j ≠ i

Dkit = peubah Dummy ke-k (k = 1,2,...,(T-1)) uni data tabel silang ke-i

dan unit waktu ke-t. Dkit bernilai satu juka k = i dan bernilai nol jika k ≠

i.

Aj = rata-rata peubah respon jika peubah Dummy ke-j bernilai 1 dan

peubah penjelas bernilai nol

Ak = rata-rata nilai peubah respon jika peubah Dummy ke-k bernilai 1

dan peubah penjelas bernilai nol.



17

2.2.3 Random Effect Model

Random Effect Model adalah regresi yang mengestimasi data panel dengan

menghitung galat dari model regresi dengan metode Generalized Least Square

(GLS). Berbeda dengan Fixed Effect Model, efek spesifikasi dari masing-masing

individu diperlakukan sebagai bagian dari komponen galat yang bersifat acak dan

tidak berkorelasi dengan variabel yang teramati. Persamaan Random Effect dapat

ditulis sebagai berikut:

Yit = a+ + ; = + +
Dengan:

= komponen galat data tabel silang

= komponen galat data runtun waktu

= komponen galat gabungan

Adapun asumsi yang digunakan untuk komponen galat tersebut adalah~ (0, )~ (0, )~ (0, )
Karena itu metode OLS tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator yang

efisien bagi model random effect. Metode yang tepat untuk mengestimasi random
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effect adalah Generalized Least Square (GLS) dengan asumsi homoskedastik dan

tidak ada data tabel silang. Namun untuk menganalisis dengan Random Effect

Model memiliki satu syarat,  yaitu objek data silang harus lebih besar dari pada

banyaknya koefisien.

2.2.3.1 Generalized Least Square (GLS)

Untuk Random Effect Model (REM), pendugaan parameternya dilakukan

menggunakan Generalized Least Square (GLS) jika matriks Ω diketahui, namun

jika tidak diketahui dilakukan dengan FGLS yaitu menduga elemen matriks Ω.

Pada REM ketidaklengkapan informasi untuk setiap unit data tabel silang

dipandang sebagai galat sehingga adalah bagian dari unsur gangguan. Model

REM dapat ditulis sebagai berikut:

= + + (µ + )
Asumsi: ~ 0, , = 0; ≠~ ( (0, ) , = 0( , ) = , = , = 0; ≠ ; ≠
Untuk data data tabel silang ke-i persamaan di atas dapat ditulis = +( 1 + ). Varians komponen dari unsur gangguan ( 1 + ) untuk unit data

tabel silang ke-i adalah:
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Varians komponen Ω identik untuk setiap unit data tabel silang. Sehingga varian

komponen untuk seluruh observasi dapat ditulis:

Jika nilai Ω diketahui maka persamaan dapat diduga menggunakan Generalized

Least Square (GLS) dengan = ( ) ( ′ ). jika Ω tidak diketahu

maka Ω perlu diduga dengan menggunakan dan , sehingga persamaan di

atas diduga dengan = ( ′ ) dimana = dengan̂ = − adalah residu dari Least Square Dummy Variabel (LSDV).

Sedangkan ̂ = .

2.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

2.3.1 Uji Chow

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel, yaitu

antara model efek tetap (fixed effect model) dengan model koefisien tetap

(common effect model). Prosedur pengujiannya sebagai berikut (Baltagi, 2005).

Hipotesis:

H0=a1=a2=...=an= 0 (efek unit data tabel silang secara keseluruhan

tidak berarti)

H1= minimal ada satu ai ≠ 0; i=1,2,...,n (efek wilayah berarti)
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Statistik uji yang digunakan merupakan uji F, yaitu :

= [ − ]/( − 1)/( − − )
Dengan:

n = jumlah individu

T = jumlah periode waktu

K= jumlah variabel penjelas

RRSS = restricted residual sum of squares yang berasal dari model

koefisien tetap

URSS = unrestricted residual sums of square yang berasal dari model

efek tetap jika nilai Fhitung>F(n-1),nT-n-K) atau Fvalue<a (taraf

signifikansi/alpha), maka tolah hipotesis awal (H0) sehingga

model yang terpilih adalah model efek tetap.

2.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk memilih model mana yang lebih cocok

antarpengaruh tetap dan pengaruh acak.Uji Hausman sebagai berikut:

= model dengan pengaruh acak lebih baik daripada model pengaruh tetap

= model pengaruh tetap lebih baik dari pada model pengaruh acak

Tingkat signifikan: alpha 5%

Statistik ujinya: = ( − )′ ( − )
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Kriteria pengambilan keputusannya: jika > ; atau jika ≤ ,

dimana p = jumlah varibel bebas, maka tolak .

2.4 Uji Asumsi Data Panel

2.4.1  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan

asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Autokorelasi merupakan

pelanggaran salah satu asumsi dari model regresi klasik, yaitu faktor gangguan

dari setiap pengamatan yang berbeda tidak saling mempengaruhi prasyarat yang

harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode

pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW)

dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika d < dl maka hipotesis null ditolak

2) Jika d > du maka hipotesis null diterima

3) Jika dl ≤ d ≤ du maka tidak dapat diambil keputusan

Nilai dl dan du dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang bergantung

banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.

Dengan hipotesis :

H0 : tidak ada korelasi residual ( = 0)
H1 : korelasi residual positif  ( > 0)

Signifikansi (α) = 0.05 dan k = jumlah variabel independen
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Jika hipotesis nol tidak ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada

autokorelasi. Residual tidak saling berkorelasi, sehingga analisa regresi tidak

mempunyai masalah autokorelasi.

2.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah salah satu asumsi klasik sebagai prasyarat melakukan

analisis regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan dalam

melihat ada tidaknya permasalahan heteroskedastisitas ini, salah satunya adalah

uji glejser.

Uji glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresikakn mutlak galat.

Jika nilai signifikansi antara variabel bebas dengan mutlak galat lebih dari 5%

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Kriteria pengujian sebagai berikut:

H0 : tidak ada gelaja heteroskedastisitas

H1 : ada gejala heteroskedastisitas

H0 diterima bila -t tabel < t hitung < t tabel, berarti tidak terdapat

heteroskedastisitas dan H0 ditolak bila t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel

yang berarti terdapat heteroskedastisitas.
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2.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah asumsi yang menunjukkan adanya hubungan linear

yang kuat diantara beberapa variabel bebas dalam suatu model regresi linear

berganda. Model regresi yang baik memiliki variabel-variabel bebas yang

independen atau tidak berkorelasi. Dalam uji asumsi ini diharapkan tidak terjadi

multikolinearitas. Penyebab terjadinya multikolinearitas adalah terdapat korelasi

atau hubungan linear yang kuat diantara beberapa variabel bebas yang

dimasukkan kedalam model regresi.

Cara mengidentifikasi adanya masalah multikolinearitas yaitu:

1. Menghitung dan menguji koefisien korelasi diantara variabel-variabel

bebas.

2. Melihat nilai galat baku dari masing-masing koefisien regresi.

Multikolinearitas terjadi ketika nilai galat baku dari koefisien regresi

besar, sehingga hasilnya akan cenderung menerima H0 (menyimpulkan

bahwa koefisien regresi tidak signifikan).

3. Melakukan pemeriksaan niali variance inflation factor (VIF) dari masing-

masing variabel bebas.  Multikolinearitas terjadi ketika nilai VIF >  10.

2.5 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat diukur dari goodness of fit fungsi

regresinya. Secara statistik, analisa ini dapat dapat diukur dari nilai statistik t, nilai

statistik F, dan koefisien determinasi (Kuncoro, 2011). Analisis regresi ini
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bertujuan untuk mengetahui secara parsial maupun simultan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui proporsi variabel

independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. Uji  hipotesis  ini

berguna  untuk  memeriksa  atau  menguji  apakah  koefisien regresi  yang

didapat  signifikan.  Maksud  dari  signifikan adalah  suatu  nilai koefisien regresi

yang secara statistik tidak sama dengan nol. Jika koefisien kemiringan sama

dengan  nol,  berarti  dapat  dikatakan  bahwa  tidak  cukup  bukti  untuk

menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk

kepentingan tersebut, maka semua koefisien regresi harus di uji. Ada dua  jenis

uji  hipotesis  terhadap  koefisien  regresi  yang  dapat  dilakukan,  yang disebut

Uji F dan Uji t.  Uji F digunakan untuk menguji koefisien (kemiringan) regresi

secara  bersama-sama,  sedang  Uji  t  untuk  menguji  koefisien  regresi,

termasuk intersep secara individu.

2.5.1 Uji t

Untuk mengetahui pengaruh signifikansi setiap variabel independen terhadap

variabel dependen menggunakan uji t. Menurut Kuncoro (2011) rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Dimana S merupakan standar deviasi yang dihitung melalui akar varians.
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Hipotesis dalam pengujian adalah :

H0 : secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

H1 : secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Jika probabilitas nilai thitung > 0,05 maka H0 diterima atau menolak H1, sebaliknya

jika probabilitas nilai thitung < 0,05 maka H0 ditolak atau menerima H1. Tingkat

signifikansi yang digunakan dalam pengujian ini sebesar 5%. Pengujian juga

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis

menurut tabel (Widarjono, 2009).

2.5.2 Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Kuncoro, 2011). Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh

secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini

dilakukan dengan derajat kepercayaan sebesar 5% dengan menggunakan rumus

sebagai berikut (Kuncoro, 2011) :

Pengujian ini dilakukan dengan dua cara. Pertama, jika probabilitas nilai Fhitung >

0,05 maka H0 diterima atau menolak H1, sebaliknya jika probabilitas nilai Fhitung <

0,05 maka H0 ditolak atau menerima H1. Kedua, membandingkan nilai Fhitung
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dengan nilai F menurut tabel, jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak atau menerima

H1. H0 ditolak artinya semua variabel independen secara simultan mempengaruhi

variabel independen.

2.5.3 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menjelaskan seberapa besar

proporsi variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen

(Widarjono, 2009). Pengujian ini pada intinya mengukur seberapa jauh variabel

independen menerangkan variasi varabel dependen. Menurut Kuncoro (2011) nilai

koefisien determinasi (R2) berkisar diantara nol dan satu (0 < R2 < 1). Nilai

R2 yang kecil atau mendekati nol artinya kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang besar atau

mendekati satu artinya variabel independen mampu memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan dalam menjelaskan perubahan variabel dependen.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2016 sampai tahun akademik

2016/2017, bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Data

Data yang digunakan adalah data ketahanan pangan di Provinsi Lampung tahun

2010-2013 dengan jumlah konsumsi beras dan jumlah penduduk dalam

menentukan jumlah produksi yang ada di Provinsi Lampung. Data diambil pada

tahun 2010-2013 yang terdapat pada website BPS Provinsi Lampung

(Lampung.BPS.go.id).

Tabel 1. Data ketahanan pangan dari 13 kabupaten/kota di Provinsi Lampung
Tahun 2010-2013

No. Kab/Kota Tahun Konsumsi Beras (X1) Jumlah Penduduk (X2) Produksi (Y)

1 Bandar Lampung 2010 138023.00 881801.00 9336

2011 145091.00 891374.00 8631
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Lanjut Table 1.

No. Kab/Kota Tahun Konsumsi Beras (X1) Jumlah Penduduk (X2) Produksi (Y)

1. Bandar Lampung 2012
130179.00 902885.00 6752

2013
130788.00 913368.00 9220

Lamp. Barat 2010
138023.00 419037.00 160080

2. 2011
145091.00 423586.00 165342

2012
130179.00 427773.00 177810

2013
130788.00 434037.00 116607

3. Lamp. Selatan 2010
138023.00 912490.00 370060

2011
145091.00 922397.00 395437

2012
130179.00 932552.00 399900

2013
130788.00 945155.00 441113

4. Lamp. Timur 2010
138023.00 951639.00 431981

2011
145091.00 961971.00 443552

2012
130179.00 968004.00 492315

2013
130788.00 985706.00 509949

5. Lamp. Tengah 2010
138023.00 1170717.00 570968

2011
145091.00 1183427.00 654546

2012
130179.00 1192958.00 660443

2013
130788.00 1212626.00 637564

6. Lamp. Utara 2010
138023.00 584277.00 117088

2011
145091.00 590620.00 131155

2012
130179.00 594562.00 139319

2013
130788.00 605193.00 150339
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Lanjut Table 1.

No. Kabu/Kota Tahun Konsumsi Beras (X1) Jumlah Penduduk (X2) Produksi (Y)

7. Mesuji 2010
138023.00 187407.00 113822

2011
145091.00 189442.00 87195

2012
130179.00 191221.00 144304

2013
130788.00 194116.00 129791

8. Metro 2010
138023.00 145471.00 23443

2011
145091.00 147050.00 24988

2012
130179.00 149361.00 22555

2013
130788.00 150679.00 27027

9. Pesawaran 2010
138023.00 398848.00 139159

2011
145091.00 403178.00 146317

2012
130179.00 407475.00 150526

2013
130788.00 413126.00 153472

10. Pringsewu 2010
138023.00 365369.00 111239

2011
145091.00 369336.00 113284

2012
130179.00 370157.00 113342

2013
130788.00 378448.00 120275

11. Tanggamus 2010
138023.00 536613.00 208533

2011
145091.00 542439.00 201067

2012
130179.00 548728.00 212317

2013
130788.00 555822.00 226628

12. Tulang Bawang 2010
138023.00 397906.00 187412

2011
145091.00 402226.00 186728

2012
130179.00 410725.00 185674

2013
130788.00 412150.00 186781
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Lanjut Tabel 1.

No. Kab/Kota Tahun Konsumsi Beras (X1) Jumlah Penduduk (X2) Produksi (Y)

13. Way kanan 2010
138023.00 406123.00 120487

2011
145091.00 410532.00 145472

2012
130179.00 415078.00 137161

2013
130788.00 420661.00 151647

3.3 Metode Penelitian

Metode yang peneliti lakukan dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis statistik

deskriptif dan analisis regresi data panel dengan pengajian pustaka. Adapun

langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengestimasi parameter model regresi data panel pada data Ketahanan

Pangan Provinsi Lampung tahun 2010 - 2013 dengan pendekatan Common

Effect Model, Fexied Effect Model, dan Random Effect Model. Metode yang

digunakan adalah Ordinary Least Square, Least Square Dummy Variable,

dan Generalized Least Square.

2. Melakukan uji pemilihan model terbaik menggunakan Uji Hausman

3. Uji Asumsi Data Panel, yaitu Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson, Uji

Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Geljser, dan Uji

Multikolinearitas dengan melihat nilai VIF pada setiap variabel bebas.

4. Pemeriksaan persamaan model regresi data panel terbaik meliputi

pemeriksaan uji hipotesis yaitu Uji F dan uji t serta pemeriksaan koefisien

determinasi.

5. Interpretasi model regresi.
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V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

bahwa:

1. Model yang sesuai dengan data ketahanan pangan pada 13 kabupaten/kota

di Provinsi Lampung tahun 2010-2013 adalah model efek acak.

2. Model efek acak yang merupakan model terbaik untuk data ketahanan

pangan pada 13 kabupaten/kota di Provinsi Lampung yaitu:

= 209143.1 + − 0.1178 − 0.025 +
3. Sebesar 55.7% proporsi produksi beras dapat dijelaskan oleh data jumlah

penduduk dan banyaknya konsumsi beras. Sedangkan, 44.3% proporsi

produksi beras dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian

seperti hasil panen per hektar, luas lahan, dan lain-lain.
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